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ABSTRAK 
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Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh problem based learning berbantuan  asesmen  formatif terhadap 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X MIPA SMAN 4 Malang pada materi perubahan 
lingkungan. Penelitian ini ialah penelitian kuasi eksperimen menggunakan rancangan penelitian nonequivalent control 
group design. Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas X SMAN 4 Malang tahun ajaran 2020/2021. 
Sampel penelitian adalah kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen 
penelitian adalah soal tes esai keterampilan berpikir kritis dan kognitif pada materi perubahan lingkungan yang telah di 
validasi sebelumnya. Data penelitian berupa data kuantitatif skor keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif. 
Data dianalisis menggunakan analisis kovarian (anakova) dengan bantuan SPSS 17.0. Penelitian ini memperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh problem based learning berbantuan asesmen formatif terhadap keterampilan berpikir kritis 

dan hasil belajar kognitif. Disimpulkan bahwa integrasi problem based learning dengan asesmen formatif menjadi 
inovasi yang dapat dijadikan sebagai alternatif pemberdayaan keterampilan berpikir  secara kritis dan hasil belajar. 

 

Kata Kunci : Problem based learning, asesmen formatif, keterampilan berpikir kritis, hasil belajar kognitif, 

perubahan lingkungan 

 

The study aims to know the impact of problem based gaining knowledge of assisted by way of formative assessment on 
critical thinking skills and cognitive learning outcomes of college students of class X MIPA SMAN 4 Malang on 
environmental change material. This studies is a quasi-experimental take a look at the use of a nonequivalent control 
group design. The populace on this look all students X SMAN 4 Malang in the 2020/2021 academic year. The studies 
sample was class X MIPA 1 as the experimental class and X MIPA 2 as the control class. The research tool is a essay test 
of critical thinking and cognitive skills on environmental change material that has been previously validated. Studies data 
in the shape of quantitative data scores of critical thinking skills and cognitive learning outcomes. The records have been 
analyzed the use of analysis of covariance (anacova) with the help of SPSS 17.0. This examine received the results that 
there is an effect of problem based learning assisted with the aid of formative assessment on critical thinking skills and 
cognitive learning outcomes. It's far concluded that the integration of problem based learning with formative 
assessment is an innovation that can be used as an opportunity to empowering critical thinking skills and learning 
outcomes. 

 

Keywords : problem based learning, formative assessment, critical thinking skills, cognitive learning 

outcomes, environmental changes, 
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Salah satu elemen penentu keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah 

keterampilan berpikir kritis (Thathahira, 2020). Hixson (2012) mengungkapkan keterampilan berpikir 

kritis membuat siswa memiliki keterampilan dalam menganalisis masalah, menyusun strategi 

pemecahan masalah, menyelidiki dan mengevaluasi berbagai sudut pandang informasi, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti dan alasan yang tepat. Sehingga dapat menyebabkan peserta didik 

mampu memberikan respon yang tepat terhadap berbagai masalah yang di hadapi dan mencapai 

tujuan yang ditentukan (Indah R.N, 2016). Oleh sebab itu keterampilan berpikir secara kritis menjadi 

esensial dalam proses pembelajaran karena aktivitas keterampilan berpikir ini melatih peserta didik 

belajar melalui inkuiri (Wahyudi M, 2020). Keterampilan berpikir kritis ialah salah satu faktor yang  

memastikan keberhasilan dari hasil belajar dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan faktanya, sekolah belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran (Ismiati, 2013). Pada proses pembelajaran selama ini, sekolah terus 

berfokus pada keterampilan akademik tradisional, bukan pada keterampilan seperti berpikir kritis 

yang penting untuk keberhasilan di masa depan (Harari, 2018). Sehingga rendahnya keterampilan 

berpikir kritis masih menjadi permasalahan yang krusial yang harus diatasi. Berdasarkan Puspendik 

(2019) , hasil (PISA) di tahun 2018 peringkat PISA Indonesia menempati peringkat ke 6 dari bawah 

yakni 74 dari 79 negara (OECD, 2019). Hasil survei Kurniawati (2016) mengungkapkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik sebesar 60% belum berkembang. Studi penelitian Susilowati dkk (2020) 

menunjukkan bahwa 21% peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis sedang,  64% peserta didik 

dengan keterampilan berpikir kritis rendah, dan 15% peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis 

sangat rendah.  

Permasalahan keterampilan berpikir kritis juga ditemukan pada proses pembelajaran. Data tes 

awal berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis X MIPA 1 dan X MIPA 2 di SMAN 4 Malang 

menunjukkan 15% keterampilan berpikir kritis sedang, 38% peserta didik dengan keterampilan 

berpikir kritis rendah, 47% keterampilan berpikir kritis sangat rendah. Rendahnya keterampilan dalam 

berpikir secara kritis peserta didik berdampak pada hasil belajar kognitif, rerata skor hasil belajar 

kognitif Biologi peserta didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 pada tes awal kognitif yakni 57 dan 56 dari 

nilai KKM 75. Berdasarkan hasil penelitian Huda & Rahman (2020) menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis memberikan kontribusi positif untuk hasil belajar. Berlandaskan wawancara Guru SMAN 

4 Malang, diketahui bahwa saat pembelajaran jarak jauh guru membelajarkan peserta didik hanya 

dengan penugasan dan pembelajaran diskusi. Kemudian penilaian yang dilakukan oleh guru hanya 

berupa penilaian sumatif yang berfokus pada pengetahuan akademik saja. Sehingga pada proses 

pembelajaran jarak jauh kurang bisa menstimulasi untuk berpikir dan bertindak secara kritis. Hasil 

survei permasalahan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh Asmuni A (2020) bahwa 

pembelajaran kurang inovatif hanya dengan penugasan dan pemberian materi. Alhasil pemahaman 

peserta didik tidak komprehensif dikarenakan memahami berdasarkan tafsiran bahkan banyak 

peserta didik kurang bisa memahami materi yang diberikan. Pembelajaran jarak jauh menjadi 

katalisator utama untuk menuntut guru berinovasi menciptakan metode baru yang lebih efektif dalam 

mendidik peserta didik.  

Perbaikan mutu pendidikan berdasarkan permasalahan di atas adalah dengan memberdayakan 

keterampilan dalam berpikir secara kritis melalui inovasi pembelajaran. Inovasi pembelajaran dapat 

dilakukan melalui penerapan model pemecahan masalah seperti Pengajaran berbasis masalah 

(Wahyudi M, 2020). Problem based learning adalah pengajaran berbasis masalah kehidupan nyata 

yang dapat melatih peserta didik dalam berpikir secara kritis, analitis. Mengacu pada hasil penelitian 

sebelumnya Hadi (2010) menyatakan bahwa Problem based learning (PBL) efektif memberikan 
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peningkatan keterampilan berpikir secara kritis dan hasil belajar biologi. Problem based learning 

sebagai inovasi pengajaran dan dapat memberikan peningkatan hasil belajar kognitif (Merritt & 

Kinach, 2017). Goertel (2018) menyatakan pembelajaran menggunakan sajian permasalahan 

kehidupan dapat melatih peningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran menggunakan 

permasalahan  melatih peserta didik untuk memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensistesis, 

dan mengevaluasi pengetahuan untuk memecahkan masalah. Pemilihan model PBL juga didasarkan 

atas landasan analisis kompetensi dasar yakni terkait materi perubahan lingkungan. Materi perubahan 

lingkungan sesuai dengan karakteristik PBL, Macedo (2014) menyatakan implementasi pembelajaran 

berbasis masalah dengan materi pelajaran yang  tepat  dapat melatih berpikir tingkat tinggi pada 

proses memecahkan masalah, alhasil terjadi peningkatan hasil belajar kognitif. Taufik (2012) 

mengungkapkan bahwa yang menjadi kunci penting PBL terletak pada orientasi masalah untuk 

mendorong dan menstimulasi proses belajar. Namun, sintaks PBL tersebut menjadikan implementasi 

PBL tidak mudah, sehingga dibutuhkan penilaian formatif sebagai alat bantu dalam 

pengimplementasian PBL.  

Asesmen formatif merupakan sebuah asesmen interaktif  guru dan peserta didik. Black (1998) 

mengungkapkan bahwa asesmen formatif sebagai penyedia informasi berupa umpan balik berkaitan 

dengan aktivitas siswa yang digunakan untuk memperbaiki aktivitas pembelajaran.  Asesmen formatif 

membantu dalam mendapatkan respon, respon tersebut dapat dijadikan sebagai informasi 

keterlaksanaan keberhasilan/ kegagalan pembelajaran (Chairul & Anwar, 2017). Penelitian Ediyanto 

(2014) dan Parsa (2015) membuktikan bahwa asesmen formatif memiliki pengaruh positif dalam 

proses suatu pembelajaran dan hasil belajar. Pada penelitian ini asesmen formatif diintegrasikan 

dengan model PBL dengan menggabungkan domain asesmen formatif kedalam sintaks PBL. Domain 

asesmen formatif yang digunakan adalah 1) Learning intentions and criteria for success; 2) 

Questioning; 3) Collaboration: 4) Learning task; 5) Feedback on instruction (Ramsey, 2016). Digunakan 

juga refleksi diri. 

Penelitian ini akan diterapkan pada pembelajaran Biologi materi perubahan lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik dengan menggunakan angket 57% menunjukkan 

bahwa terdapat kesulitan dalam mempelajari Biologi. Materi biologi sangat kompleks dan pada proses 

pembelajaran biologi dibutuhkan keterampilan dalam berpikir secara kritis untuk menemukan 

pemecahan terhadap masalah yang ada dilingkungan seperti materi perubahan lingkungan (Badan 

Standar Nasional Pendidikan, 2006). Materi perubahan lingkungan ini juga sesuai dengan tujuan PBL 

yakni menganalisis berbagai macam gagasan untuk memecahkan suatu permasalahan berdasarkan 

dunia nyata.  

Berdasarkan studi permasalahan mengenai keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif 

peserta didik pada proses pembelajaran jarak jauh yang telah dipaparkan. Maka penelitian kuasi 

eksperimen ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh problem based learning  berbantuan  

asesmen  formatif terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif kelas X MIPA SMAN 

4 Malang pada materi perubahan lingkungan.  

METODE  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Rancangan desain penelitian adalah 

nonequivalent control group design. Rancangan penelitian ditujukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Rancangan Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2015) 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen P1 X P2 

Kontrol P3 Y P4 

Keterangan:  

P1: Skor Pretest eksperimen 

P2: Skor posttest eksperimen 

X: Perlakuan PBL berbantuan asesmen formatif 

Y: Perlakuan pembelajaran PBL 

P3: Skor pretest kontrol 

P4: Skor posttest kontrol 

Waktu/Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu bulan September 2020 – September 2021. Tempat 
penelitian adalah SMA Negeri 4 Malang bertempat di Jalan Tugu Nomor 1, Klojen, Kecamatan Klojen, 
Kota Malang, Jawa Timur. 
 

Populasi/Sampel Penelitian 

Populasi penelitian menggunakan peserta didik kelas X Matematika Ilmu Pengetahuan Alam 
(MIPA) SMAN 4 Malang (2020/2021). Sampel penelitian menggunakan X MIPA 1 untuk kelas 
eksperimen dan X MIPA 2 untuk kelas kontrol. Jumlah peserta didik X MIPA 1 terdiri dari 32 orang dan 
X MIPA 2 terdiri dari 34 orang. 

 

Variabel Penelitian 

Independent variable penelitian ini yakni pembelejaran probelem based learning, dan 
pembelajaran problem based learning berbantuan asesmen formatif. Dependent variable peneilitian 
yakni keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif. Control variable penilitian yakni 
kompetensi dasar pembelajaran (perubahan lingkungan), instrumen penilaian, waktu pembelajaran, 
dan keterampilan guru.  
 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian meliputi instrumen perlakuan, dan instrumen pengukuran. Instrumen 
perlakuan yang digunakan meliputi: 1) silabus; 2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 3) Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) 4) refleksi diri. Instrumen pengukuran pada penelitian kuasi eksperimen 
meliputi: 1) lembar observasi; 2) Soal tes esai berjumlah 9 soal keterampilan berpikir kritis dan kognitif 
yang telah divalidasi.  

 

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Teknik 
pengumpulan data untuk variabel bebas dilakukan dengan observasi, sedangkan untuk variabel terikat 
dilakukan menggunakan tes. Data kuantitatif berupa skor keterampilan berpikir kritis dan skor hasil 
kognitif. Tahapan teknik pengumpulan data terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan. Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan yaitu observasi kesekolah, melakukan uji 
kesetaraan untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen, menyusun instrumen dan validasi. 
Sedangkan pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan yaitu: (1) Melaksanakan pretest pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen; (2) Menerapkan model pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen; (3) Melaksanakan postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 

Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian yang berkaitan dengan pengaruh problem based learning berbantuan 
asesmen formatif terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif pada materi 
perubahan lingkungan, dianalisis menggunakan analisis Kovarian (anakova). Sebelum dilakukan uji 
hipotesis anakova dilakukan uji persyaratan anakova meliputi uji normalitas dan homogenitas data. 
Uji normalitas menggunakan uji Kormogorov-Smirnov melalui SPSS 17.0. Uji homogenitas 
menggunakan (uji Leneve) melalui SPSS 17.0. Pengujian statistik dilakukan pada taraf signifikansi 0,05.   

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dapat diamati pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir kritis diukur berdasarkan hasil jawaban tes awal dan akhir pembelajaran 

berdasarkan rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis Greenstein (2012). Data penelitian dianalisis 
menggunakan uji anakova dengan bantuan SPSS 17.0. Sebelumnya data keterampilan berpikir kritis 
diolah dengan uji persyaratan sebelum anakova ialah uji normalitas data dengan uji Kolmogorov-
Smirnov nilai signifikansi pada kelas ekperimen Pretest 0,200> 0,05 dan Posttest 0,122 > 0,05, 
sedangkan pada kelas kontrol Pretest 0,200 > 0,05 dan Posttest 0,126 > 0,05. Disimpulkan bahwa data  
keterampilan berpikir kritis memiliki persebaran data normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

 

 

Prosedur 
penelitian 

Persiapan 

Penelitian 

Pelaporan 

• Observasi, wawancara  

• Menyusun proposal 

• Menentukan kelas serta materi untuk penelitian 

• Mengurus surat izin penelitian di sekolah 

• Seminar desain operasional 

• Menyusun soal pretest dan posttest beserta kunci 
jawaban 

• Menyusun perangkat pembelajaran (RPP, LKPD, Silabus, 
lembar keterlaksanaan sintaks, soal tes keterampilan 
beripikir kritis dan hasil belajar kognitif 

• Validasi  

• Tes awal peserta didik 

• Perlakuan  

• Tes akhir peserta didik 

• Menganalisis data hasil penelitian  

• Menyusun pembahasan 

• Menyunsun laporan akhir 

• Seminar hasil 
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Tabel 2 Uji normalitas data keterampilan berpikir kritis 

Kelas 
Keterampilan 
berpikir kritis 

Signifikansi Kriteria 
Kesimpulan uji 

normalitas 

PBL asesmen formatif 
Pretest 0,200 > 0,05 Berdistribusi normal 

Posttest 0,122 > 0,05 Berdistribusi normal 

PBL 
Pretest 0,200 > 0,05 Berdistribusi normal 

Posttest 0,126 > 0,05 Berdistribusi normal 

 
Uji homogenitas (uji Leneve) data keterampilan berpikir kritis dihasilkan nilai signifikansi 0,379 > 

0,05, maka  varian antar kelompok data homogen. Hasil uji ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3 Uji homogenitas data keterampilan berpikir kritis 

Sumber 
Leneve 

Statistik 
Signifikansi Kriteria Kesimpulan uji homogenitas 

Hasil 

keterampilan 

berpikir kritis 

0,786 0,379 > 0,05 
Data mempunyai varian yang 

homogen 

 
Hasil uji hipotesis dilakukan dengan uji analisis kovarian (anakova). Berdasarkan uji statistik 

anakova didapatkan nilai F=144,038, signifikansi 0,000 < 0,05. Disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis penelitian (H1) diterima, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran problem based learning berbatuan asesmen formatif terhadap keterampilan berpikir 
kritis peserta didik kelas X. Hasil uji anakova dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 Uji Anakova keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dan eksperimen 

Sumber F Nilai signifikansi Kriteria Kesimpulan uji H0 

Hasil keterampilan berpikir 144,038 0,000 < 0,05 Ditolak 

 

Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik yang 
diterapkan model pembelajaran problem based learning berbantuan asesmen formatif pada materi 
perubahan lingkungan memiliki nilai rerata tinggi daripada pembelajaran yang diterapkan problem 
based learning saja. Dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5 Data Keterampilan berpikir kritis 

No Kelas Jumlah 
Peserta Didik 

Rerata Selisih Presentase 

Pretest Posttest 

1.  Kontrol (PBL) 34 62,00 75,21 13,21 21.3% 

2.  Eksperimen (PBL 
berbantuan 
Asesmen Formatif) 

32 61,00 81,25 20,25 33,2% 

 

Jika diamati melalui tabel 5 dapat diketahui jika presentase keterampilan berpikir kritis kelas 
dengan penerapan PBL berbantuan asesmen formatif lebih tinggi. Ada  perbedaan presentase 
keterampilan berpikir kritis pada kelas dengan PBL berbantuan asesmen formatif dan kelas PBL yang 
terpaut selisih 11,9%. 

 

Hasil Belajar Kognitif 
Data hasil kognitif peserta didik diukur berdasarkan hasil jawaban tes awal dan akhir 
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pembelajaran. Data penelitian dianalisis statistik anakova melalui program SPSS 17.0. Sebelumnya 
data keterampilan berpikir kritis dilakukan uji persyaratan sebelum uji anakova adalah dengan uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi pada kelas PBL dengan asesmen formatif Pretest 
0,200> 0,05 dan Posttest 0,111 > 0,05, sedangkan pada kelas PBL Pretest 0,200 > 0,05 dan Posttest 
0,070 > 0,05. Disimpulkan bahwa data  hasil belajar kognitif memiliki persebaran data normal. Hasil 
uji normalitas dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6 Uji normalitas data hasil belajar kognitif 

Kelas Hasil kognitif Signifikansi Kriteria Kesimpulan uji normalitas 

PBL asesmen 

formatif 

Pretest 0,200 > 0,05 Berdistribusi normal 

Posttest 0,111 > 0,05 Berdistribusi normal 

PBL 
Pretest 0,200 > 0,05 Berdistribusi normal 

Posttest 0,070 > 0,05 Berdistribusi normal 

 
Hasil pengujian homogenitas (uji Leneve) data hasil kognitif memperoleh signifikansi 0,979 > 

0,05, maka  varian antar kelompok data sama. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7 Uji homogenitas data hasil kognitif 

Sumber 
Levene 
Statistik 

Signifikansi Kriteria Kesimpulan uji homogenitas 

Hasil kognitif 0,786 0,379 > 0,05 Data mempunyai varian homogen 

 

Hasil uji hipotesis dilakukan dengan pengujian analisis kovarian (anakova). Uji statistik anakova 
dilakukan untuk menguji ada atau tidak adanya pengaruh problem based learning berbatuan asesmen 
formatif terhadap hasil belajar kognitif. Berdasarkan uji statistik anakova didapatkan nilai F=20,752 
dan signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulannya ialah hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis penelitian 
(H1) diterima, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh problem based learning berbatuan asesmen 
formatif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X. Hasil uji anakova dapat dilihat 
pada Tabel 8. 

 
Tabel 8 Uji Anakova hasil belajar kognitif kelas kontrol dan eksperimen 

Sumber F Nilai signifikansi Kriteria Kesimpulan uji H0 

Hasil kognitif 20,752 0,000 < 0,05 Ditolak 

 

Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif peserta didik yang diterapkan model 
pembelajaran problem based learning berbantuan asesmen formatif pada materi perubahan 
lingkungan memiliki nilai rerata yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang diterapkan model 
problem based learning saja dapat dilihat pada Tabel 9. 

 
Tabel 9 Data Hasil Belajar Kognitif 

No Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

Rerata Selisih Presentase 

Pretest Posttest 

1.  Kontrol (PBL) 34 56,00 78,44 22,44 40,0% 

2.  Eksperimen (PBL 

berbantuan 

Asesmen Formatif) 

32 57,00 85,87 28,87 50,6% 

 
Pada tabel 9 diketahui bahwa jika presentase hasil belajar kognitif kelas dengan penerapan PBL 

berbantuan asesmen formatif lebih tinggi. Ada ketidaksamaan yang signifikan terhadap presentase 
hasil belajar kognitif pada kelas PBL berbantuan asesmen formatif dan kelas PBL yang terpaut selisih 
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10,6%. 
Penelitian ini ialah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian kuasi ekperimen ini  menguji hipotesis 

ada atau tidaknya pengaruh problem based learning berbantuan asesmen formatif  pada keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif. Hasil uji hipotesis menerangkan bahwa problem based learning 
berbantuan asesmen formatif berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 
kognitif. Strategi pembelajaran problem based learning berbantuan asesmen formatif diterapkan 
pada kelas eksperimen, dan memberikan hasil yang subtansial terhadap indikator keterampilan 
berpikir secara kritis dan hasil belajar kognitif daripada  kelas kontrol dengan strategi problem based 
learning saja. 

 

Pengaruh Problem based learning Berbantuan Asesmen Formatif terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Hasil statistik anakova menunjukkan problem based learning berbantuan asesmen formatif  
memiliki pengaruh pada  keterampilan berpikir peserta didik secara kritis. Sependapat dengan 
penelitian Kelley, dkk (2019) menerangkan bahwa peran pemakaian penilaian formatif pada 
pembelajaran berbasis sangat penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. presentase nilai 
berpikir kritis perlakuan PBL berbeda nyata dengan yang diberikan perlakuan pembelajaran PBL  
berbantuan asesmen formatif yang terpaut selisih 11,9% pada tabel 3.1. Skor keterampilan berpikir 
kritis diukur menggunakan rubrik Greenstein (2012), dengan memperhatikan indikatornya yang 
meliputi: Apply, evaluate, use data to develop critical thinking, analyze, dan synthesis (Greenstein, 
2012). Berikut presentase peningkatan tiap indikator pada kelas eksperimen dan kontrol  yang 
disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Presentase Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Presentase indikator kelas eksperimen memperlihatkan kenaikan yang tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol pada grafik 1. Perubahan pada indikator yang paling signifikan pada grafik 1 
adalah indikator analyze, synthesis, evaluate. Peningkatan skor keterampilan berpikir kritis yang 
signifikan pada kelas PBL  dengan asesmen formatif tidak terlepas dari penerapan skenario 
pembelajaran problem based learning berbantuan asesmen formatif. Asesmen formatif digunakan 
untuk membantu peserta didik melalui fase pemecahan masalah dengan dua pendekatan terstruktur 
secara strategis (a) memandu dan (b) memberikan penilaian melalui sembilan kasus terkait perubahan 
lingkungan. Pemberian kasus secara berulang hingga akhir pertemuan. Pendekatan terstruktur 
memiliki dua komponen penting: 1) untuk menilai proses berpikir mereka saat bekerja secara 
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kolaboratif untuk menghasilkan solusi, dan yang kedua adalah memberikan kesempatan untuk 
merefleksikan proses pemecahan masalah Kelley dkk (2019). Skenario pembelajaran tersebut 
membantu peserta didik berpikir secara aktif dan sungguh dalam proses pembelajaran. Keaktifan 
peserta didik dalam berpikir secara aktif di kelas bisa menstimulus atau memicu keterampilan dalam 
berpikir kritis (Hartati, 2017).  

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dimunculkan di setiap tahapan pembelajaran problem 
based learning berbantuan asesmen formatif pada materi perubahan lingkungan. Hal ini dikarenakan 
pemberian masalah kontektual pada PBL mengharuskan peserta didik terlibat dalam proses 
pemecahan masalah disetiap tahapannya: mulai dari identifikasi analisis masalah; generasi hipotesis 
argumentasi; penyelidikan pemecahan masalah kolaboratif; analisis dan sintesis solusi masalah; dan 
pengambilan keputusan. Proses yang ada dalam pemecahan masalah pada PBL muncul pada setiap 
tahapan PBL mulai dari: orientasi masalah kontekstual; mengorganisasi;  penyelidikan kelompok, 
pengembangan hasil, serta analisis dan evaluasi masalah. Kegiatan instruksional tersebut memicu 
peserta didik berpikir aktif (Hmelo, 2013). Selain itu permasalahan LKPD yang dibuat berdasarkan 
indikator keterampilan berpikir kritis Greenstein (2012) dan juga asesmen formatif penilaian diri dan 
juga refleksi individu yang diimplementasikan pada  proses pembelajaran dapat memunculkan 
keterampilan berpikir kritis. 

Implementasi tahapan problem based learning berbantuan asesmen formatif yang paling dapat 
memberdayakan keterampilan berpikir kritis, terutama pada indikator yang mengalami peningkatan 
signifikan yakni analyze, evaluate, dan synthesisi. Temuan pembelajaran berdasarkan hasil 
pengamatan terkait tahapan pertama PBL yang dapat memberdayakan indikator analyze adalah 
orientasi masalah. Problem based learning ialah pembelajaran berdasarkan permasalahan, sehingga 
penerapan sajian masalah merupakan kunci penting dalam keberhasilan proses belajar (Amir, 2012). 
Tetapi orientasi masalah nyata berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran tidak mudah bagi peserta 
didik dikarenakan mereka belum biasa dengan menyelesaikan masalah untuk mengkonstruk 
pengetahuan sendiri (Tyas, 2017), sehingga dalam mengorientasikan masalah nyata membutuhkan 
bantuan asesmen formatif untuk membantu peserta didik mengorientasikan masalah nyata. 
Berdasarkan pengamatan kelas asesmen formatif yang diberikan yakni learning intentions and criteria 
for success, questioning, dan feedback on instruction. Guru memfasilitasi peserta didik dalam 
mengorientasikan masalah sesuai dengan tujuan pemecahan masalah agar mudah dimengerti dan 
juga umpan balik.  

Hasil temuan pembelajaran menunjukkan bahwa sembilan kasus perubahan lingkungan yang 
diberikan memungkinkan peserta didik untuk mengalami berpikir secara aktif mendukung mereka 
untuk merespon secara efektif atas representasi masalah dan generasi solusi dengan cara sistematis 
dan metakognisi. Misalnya berlandaskan hasil pengamatan kelas, dalam kasus faktor perubahan 
lingkungan, peserta didik harus menganlisis yang menjadi faktor utama atau faktor pendukung dari 
kasus perubahan lingkungan yang disajikan. Berdasarkan pengamatan kelas guru sebagai instruktur 
memberikan kegiatan formatif umpan balik dengan melakukan scaffolding dari orientasi pemecahan 
masalah termasuk pertanyaan seperti, "Apa masalah utama?" dan "apa yang anda amati dan menjadi 
masalah sekunder?". Kegiatan formatif tersebut dapat melatih siswa dalam melakukan kegiatan 
"analyze". Sejalan dengan penelitian Kelley, dkk (2019) membuktikan bahwa kegiatan formatif umpan 
balik berupa scaffolding membantu siswa menganalisis poin paling penting masalah untuk 
dipertimbangkan dalam mengembangkan solusi masalah. 

Tahapan implementasi PBL berbantuan asesmen formatif berikutnya dalam pemberdayaan 
keterampilan berpikir kritis indikator evaluate dan synthesis yakni pada tahap menganalisis dan proses 
evaluasi pada pemecahan masalah dengan diskusi secara berkelompok. Temuan hasil pengamatan 
pada tahapan ini peserta didik mempresentasikan hasil pemecahan masalah perubahan lingkungan 
melalui diskusi kelompok. Kegiatan diskusi hasil pemecahan masalah masing-masing kelompok 
kemudian dilakukan analisis solusi dari masalah dan evaluasi solusi pemecahan masalah yang tepat 
sehingga menghasilkan solusi terbaik terkait topik perubahan lingkungan. Tahapan tersebut sangat 
membantu peserta didik dalam memberdayakan indikator keterampilan berpikir kritis analyze dan 
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evaluate. Birgili (2015) mengungkapkan bahwa berpikir kritis dapat dikembangkan dengan berdiskusi 
terkait analisis masalah dan mengevaluasi solusi terkait topik materi pembelajaran. Implementasi 
tahapan PBL ini merupakan tahapan krusial dalam PBL sehingga guru melakukan kegiatan asesmen 
formatif meliputi kegiatan interaktif guru dengan peserta didik sesuai dengan domain formatif 
terutama feedback. Berdasarkan observasi guru melakukan penilaian formatif yang adalah guna 
meninjau semua tanggapan kelompok dan mempin diskusi untuk memberikan dan mendapatkan 
umpan balik. Umpan balik yang didapatkan bermaksud untuk menentukan diskusi aman bagi peserta 
didik sehingga mereka dapat mengevaluasi dan mensintesis solusi yang dibenarkan dalam hasil 
diskusi.  Gabelica (2014) mengungkapkan tindakan menanggapi umpan balik perlu didorong agar 
umpan balik mempengaruhi kegiatan belajar. 

Selanjutnya setelah kegiatan menganalisis dan proses evaluasi  pemecahan masalah yakni 
aktivitas menyimpulkan. Kegiatan ini peserta didik dituntut menyusun atau membuat kesimpulan 
secara kritis, pada kegitan tersebut peserta didik melakukan sintesis dengan mengidentifikasi dan 
membandingkan komponen dari argumen untuk menghasilkan ringkasan. Narmaditya (2017) 
menyatakan bahwa kekritisan peserta didik dalam proses pembelajaran ditunjukkan dengan 
kemampuan membuat kesimpulan. 

Pentingnya penilaian formatif melalui diskusi telah dipaparkan pada paragraf diatas, selanjutnya 
yang tidak kalah penting adalah penilaian formatif melalui refleksi individu. Refleksi individu dilakukan 
pada kegiatan pembelajaran terakhir. Refleksi ini sangat penting dan berguna bagi guru untuk menilai 
keberhasilan maupun kegagalan pembelajaran. Kelley dkk (2019) mengungkapkan bahwa asesmen 
formatif melalui refleksi dapat berguna bagi instruktur dalam melihat perasaan siswa terkait proses 
pembelajaran, serta dapat digunakan untuk memberi sarana pada pembelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan paparan pembahasan di atas bahwa integrasi problem based learning dengan 
asesmen formatif menjadi inovasi yang dapat dijadikan sebagai alternatif pemberdayaan 
keterampilan berpikir  secara kritis. Implementasi tahapan PBL secara khusus dapat melatih peserta 
didik berpikir dengan kritis adalah ketika guru menyajikan masalah pada kegiatan orientasi masalah, 
dan mendiskusikan masalah serta membuat solusi terkait materi perubahan lingkungan pada tahap 
menganalisis dan proses evaluasi penyelesaian masalah. Keberhasilan Problem based learning sebagai 
upaya  meningkatkan keterampilan berpikir kritis tidak terlepas dari kelebihan asesmen formatif. Hal 
ini dibuktikan pada saat penelitian pemberian domain asesmen formatif pada setiap tahapan sintaks  
PBL membantu guru untuk memperbaiki proses pembelajaran. Hasil asesmen formatif dalam proses 
pembelajaran berupa umpan balik yang dapat digunakan untuk memudahkan sintaks PBL dan 
memaksimalkan keberhasilan proses pembelajaran dan memudahkan dalam mempelajari materi 
perubahan lingkungan. Chairul & Anwar (2017) mengungkapkan bahwa asesmen formatif membantu 
dalam mendapatkan respon, respon tersebut dapat dijadikan sebagai informasi keterlaksanaan 
keberhasilan/ kegagalan pembelajaran.   

 

Pengaruh Problem based learning Berbantuan Asesmen Formatif terhadap Hasil Belajar 
Kognitif 

Berdasarkan uji statistik anakova dengan bantuan SPSS 17.0 didapatkan nilai F sebesar 20.752 
dan signifikan 0,000 < 0,05, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis penelitian (H1) diterima. 
Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning berbatuan 
asesmen formatif terhadap hasil belajar kognitif pada materi perubahan lingkungan. Hasil penelitian 
menunjukkan Diperoleh rerata skor kognitif peserta didik kelas PBL berbantuan asesmen formatif 
lebih baik. Dibuktikan rerata hasil kognitif peserta didik perlakuan PBL berbantuan asesmen formatif 
sebelum pembelajaran yakni sebesar 57,00, dan setelah pembelajaran sebesar 85,87 dari skor 
maksimal 100. Sedangkan rerata hasil belajar kognitif peserta didik perlakuan PBL sebelum 
pembelajaran yakni sebesar 56, dan setelah pembelajaran sebesar 78,44 dari skor maksimal 100. Hasil 
tersebut menerangkan adanya ketidaksamaan presentase hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen 
dan kontrol. Ketidaksamaan presentase hasil belajar kognitif dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10 Presentase Peningkatan Hasil Kognitif 

No Kelas Peserta Didik Rerata Selisih Presentase 

Pretest Posttest 

1.  Kontrol (PBL) 34 56,00 78,44 22,44 40,0% 

2.  Eksperimen (PBL 

berbantuan 

Asesmen Formatif) 

32 57,00 85,87 28,87 50,6% 

 

Berlandaskan tabel 10 diketahui bahwa presentase hasil kognitif pada kelas problem based 
learning berbantuan asesmen formatif memiliki presentase peningkatan lebih tinggi sebesar 50,6%. 
Sedangkan kelas kontrol problem based learning memiliki presentase 40,0%. Sehingga didapatkan 
selisih presentase sebesar 10,6% peningkatan hasil belajar kognitif. Pencapaian hasil kognitif diukur 
menggunakan soal tes esai kognitif berjumlah sembilan soal berasas level kognitif taksonomi Bloom 
revisi C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi) yang telah divalidasi. Stozhko (2015) menggolongkan 
tingkatan kognitif menganalisis pada tingkatan menengah dan mengevaluasi pada tingkat kognitif 
atas. Pada penelitian ini menggunakan strategi problem based learning berbantuan asesmen formatif 
dalam pemberdayaan hasil belajar kognitif  materi perubahan lingkungan. Misalnya strategi 
menganalisis, mengevaluasi dan mensistesis pada tahapan PBL (Guo P, 2020).  

Berdasarkan temuan pada proses pembelajaran diketahui bahwa peserta didik kelas problem 
based learning berbantuan asesmen formatif menunjukkan hasil kognitif yang signifikan. Dibuktikan 
adanya perubahan nilai pretest dan juga nilai posstest yang dibuat berdasarkan tingkatan kognitif C4 
(menganalisis) dan C5 mengevaluasi). Pembelajaran PBL berbantuan asesmen formatif memiliki hasil 
positif terhadap hasil belajar kognitif terutama pada tingkat kognitif C4 (menganalisis) dan C5 
(mengevaluasi) pada materi perubahan lingkungan. Pencapaian kemampuan kognitif C4 
(menganalisis) dan C5 (mengevaluasi) peserta didik pada penelitian ini ditunjang oleh LKPD yang 
disesuaikan dengan sintaks PBL berbantuan asesmen formatif dan juga Implementasi model 
pembelajarannya. PinhoLopes & Macedo (2014) menyatakan implementasi pembelajaran berbasis 
masalah dengan materi pelajaran yang tepat  dapat melatih berpikir tingkat tinggi pada proses 
memecahkan masalah, alhasil terjadi peningkatan hasil belajar kognitif. Pembahasan pengaruh PBL 
dengan asesmen formatif terkait  keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis  menunjukkan 
adanya peningkatan, begitu pula dengan hasil belajar di ranah kognitif peserta didik.  Berlandaskan 
hasil temuan Huda & Rahman (2020) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis memiliki 
dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

Tahapan PBL berbantuan asesmen formatif yang paling memberdayakan kemampuan kognitif C4 
(menganalisis) dan C5 (mengevaluasi) yakni: 1) tahap orientasi masalah; dan 2) tahap analisis dan 
evaluasi proses memecahkan masalah. Pengamatan pembelajaran menunjukkan peserta didik 
mampu menentukan masalah yang akan dipecahkan dengan lebih tepat pada orientasi masalah. 
Contohnya pada pemberian masalah kerusakan ekologi terkait materi perubahan lingkungan. Sangat 
tidak mudah peserta didik menentukan masalah yang disoroti terkait perubahan lingkungan, sehingga 
guru memfasilitasi dengan menerapkan asesmen formatif misalnya questioning, dan feedback on 
instruction (Ramsey, 2016). Hal ini mejadikan siswa lebih mudah dalam menganalisis masalah yang 
akan disoroti dan dipecahkan. Ediyanto (2014) membuktikan bahwa asesmen formatif memiliki 
pengaruh positif dalam proses suatu pembelajaran.  

Pemberdayaan kemampuan kognitif C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi) juga terjadi pada 
tahap analisis dan evaluasi proses memecahkan masalah. Berdasarkan temuan C4 (menganalisis) dan 
C5 (mengevaluasi) terjadi pada saat diskusi. Pada tahap ini terdapat kegiatan asesmen formatif 
domain feedback atau pemberian umpan balik, adanya umpan balik saat diskusi mempercepat dan 
memperkuat pemahaman siswa (Rosmilasari, 2020). Hal ini dibuktikan dengan peserta didik mampu 
membuat simpulan berdasarkan umpan balik saat diskusi. Tidak hanya itu kemampuan kognitif 
mengevaluasi juga ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik dalam megevaluasi kegiatan belajar 
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terkait keberhasilan dalam proses pembelajaran dalam bentuk refleksi diri dan melakukan penilaian 
diri berupa self assessment. Penerapan asesmen formatif refleksi diri dan self-assessment pada 
pembelajaran dapat membantu memantau ketercapaian tujuan pembelajaran pada setiap tahapan 
PBL dan memaksimalkan pemecahan masalah perubahan lingkungan. Self-assessment atau penilaian 
diri merupakan komponen kunci penting dari "assessment for learning" penilaian dari pembelajaran 
(Khoiriyah, 2015). Penilaian sebagai belajar dimana siswa menerapkan proses pengaturan diri dalam 
pembelajaran mereka meliputi: menilai kemajuan belajar, mengevaluasi berdasarkan umpan balik: 
untuk kemudian melakukan perbaikan dalam proses belajar untuk waktu berikutnya. Dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan asesmen formatif pada PBL membantu meperbaiki dan 
memaksimalkan tahapan PBL sehingga mengahasilkan solusi sebagai penyelesaian masalah pada 
materi perubahan lingkungan dengan baik, dan meningkatkan hasil belajar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan menunjukkan: (1) 
pembelajaran PBL berbantuan asesmen formatif memiliki pengaruh pada peningkatan keterampilan 
peserta didik dalam berpikir kritis dengan presentase 33,2%; (2) pembelajaran PBL berbantuan 
asesmen formatif memiliki pengaruh pada peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dengan 
presentase 50,6%; (3) temuan pembelajaran berdasarkan pengamatan di kelas peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif ditunjang oleh penerapan skenario pembelajaran 
PBL berbantuan asesmen formatif. Integrasi kegiatan formatif seperti (1) Learning intentions and 
criteria for success; (2) Questioning; (3) Collaboration: (4) Learning task; (5) Feedback on instruction 
digunakan untuk memastikan kemajuan peserta didik selama proses pembelajaran PBL. Informasi 
yang didapatkan dari kegiatan asesmen akan digunakan guru untuk memberikan feedback terhadap 
hasil konstruksi pengetahuan peserta didik, sehingga proses pembelajaran PBL menjadi maksimal dan 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif. Disimpulkan bahwa 
penggunaan asesmen formatif sebagai alat bantu pengimplementasian dari model PBL yang dapat 
memudahkan pemecahan masalah pada materi perubahan lingkungan. 

Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan asesmen formatif yang dapat 

digunakan untuk membantu pelaksanaan model pembelajaran yang inovatif dan bermakna. 
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